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Abstract 

The revitalization of da’wah is a strategic necessity in addressing the 

social challenges faced by Muslim communities in the modern era. Da’wah 

can no longer be viewed merely as the verbal transmission of religious 

teachings; rather, it must serve as a vehicle for community empowerment 

that directly engages with real-life issues. This study employs a library 

research method by analyzing various literature sources, including books, 

academic journals, and relevant documents that explore the intersection of 

da’wah and empowerment. The findings reveal that effective da’wah is that 

which simultaneously addresses spiritual and social aspects, aiming at both 

individual transformation and structural change in society. Core principles 

such as social justice, equality, active participation, program sustainability, 

and local relevance are essential foundations in implementing empowering 

da’wah. Moreover, the challenges of globalization, moral decline, and 

information disparity must be responded to with moderate, contextual, and 

innovative approaches. Thus, da’wah becomes not only a means of religious 

instruction but also a powerful tool for liberation and community 

development, guiding society toward a more dignified and empowered life. 

Keywords: Da’wah, Revitalization, Empowerment Abstrak 

Abstrak 

Revitalisasi dakwah merupakan kebutuhan strategis dalam 

menjawab tantangan sosial keumatan di era modern. Dakwah tidak lagi 

dapat dipahami sebatas penyampaian ajaran agama secara verbal, melainkan 

harus menjadi sarana pemberdayaan yang menyentuh kehidupan nyata 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library 

research) dengan menelaah berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal 

ilmiah, dan dokumen relevan yang membahas integrasi antara dakwah dan 

pemberdayaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa dakwah yang efektif 

adalah dakwah yang mampu menyentuh aspek spiritual sekaligus sosial, 

serta berorientasi pada perubahan individu dan struktur masyarakat. Prinsip-
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prinsip seperti keadilan sosial, kesetaraan, partisipasi aktif, keberlanjutan 

program, dan relevansi lokal menjadi pilar penting dalam pelaksanaan 

dakwah pemberdayaan. Selain itu, tantangan globalisasi, krisis moral, dan 

kesenjangan informasi menjadi faktor yang harus direspons oleh pelaku 

dakwah dengan pendekatan yang moderat, kontekstual, dan inovatif. 

Dengan demikian, dakwah bukan hanya menjadi media pengajaran agama, 

tetapi juga sebagai instrumen pembebasan dan penguatan masyarakat 

menuju kehidupan yang lebih berdaya dan bermartabat. 

 

Kata Kunci: Dakwah, Revitalisasi, Pemberdayaan 

 

A. Pendahuluan  

Dakwah imerupakan iajakan imenuju ijalan iAllah iyang 

imengandung inilai ispiritual, isosial, idan itransformasi ikehidupan 

imanusia. iDakwah itidak ihanya iberfokus ipada iaspek iakidah idan 

iibadah isemata, itetapi ijuga imenyentuh idimensi isosial-ekonomi iuntuk 

imembawa imasyarakat ipada ikehidupan iyang ilebih ibaik. iSeiring 

idengan iperkembangan izaman, idakwah idituntut ilebih iresponsif 

iterhadap iberbagai ipermasalahan isosial iseperti ikemiskinan, 

iketerbelakangan ipendidikan, ikesenjangan isosial, idan irendahnya 

ikualitas ikesehatan imasyarakat. iOleh ikarena iitu, idakwah iyang ihanya 

isebatas iceramah idi imimbar itanpa imenyentuh ikebutuhan inyata iumat, 

itidak iakan imampu imenyelesaikan ipersoalan ikompleks idi itengah 

imasyarakat imodern.1 

Dakwah iharus imenjadi igerakan iyang imembangkitkan ikesadaran 

ikritis iumat iakan ipentingnya imeningkatkan ikualitas idiri, ibaik isecara 

ispiritual, iintelektual, imaupun iekonomi. iHal iini isejalan idengan ivisi 

iIslam isebagai iagama irahmatan ilil i‘alamin iyang imengajarkan 

ikeadilan, ikesetaraan, idan ikesejahteraan isosial ibagi isemua imanusia. 

iDalam isejarah iIslam, iRasulullah isaw. itidak ihanya iberdakwah 

imenyampaikan iajaran itauhid, itetapi ijuga imemberdayakan imasyarakat 

iMadinah iagar imenjadi ikomunitas iyang ikuat isecara iekonomi idan 

 
1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 122 
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isosial.2 iDari isinilah imuncul iparadigma idakwah ipemberdayaan iyang 

ibertujuan itidak ihanya imengislamkan imanusia isecara iformal, itetapi 

ijuga imengangkat imartabat imereka idengan imembebaskan idari 

ikemiskinan, ikebodohan, idan ipenindasan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (library research). Metode ini dilakukan dengan menelaah, 

memahami, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan tema dakwah dan pemberdayaan masyarakat. Sumber-sumber 

tersebut meliputi buku-buku keislaman klasik dan kontemporer, artikel 

ilmiah dari jurnal nasional maupun internasional, serta dokumen-dokumen 

resmi yang berkaitan dengan strategi dakwah dan pembangunan 

masyarakat. 

Data dikumpulkan melalui proses dokumentasi, yakni dengan 

mengidentifikasi, mencatat, dan mengklasifikasi informasi yang 

berhubungan langsung dengan konsep-konsep dakwah, prinsip 

pemberdayaan, serta tantangan sosial keumatan di era modern. Data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif-kritis untuk mengungkapkan pola 

pikir, pendekatan, serta relevansi konsep dakwah pemberdayaan dalam 

konteks kekinian. 

Tahapan analisis dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu: (1) 

reduksi data dengan menyeleksi informasi penting dan sesuai fokus 

penelitian; (2) penyajian data dalam bentuk uraian tematik; dan (3) 

penarikan kesimpulan untuk merumuskan gagasan dan temuan teoritis 

secara komprehensif. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap substansi dakwah pemberdayaan berdasarkan 

perspektif teoritik yang luas dan kontekstual. 

 
2 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 8 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Konsep iDakwah idalam iIslam 

 

Dakwah isecara ietimologi iberarti imengajak, imenyeru, iatau 

imemanggil ikepada ikebaikan. iSementara isecara iterminologi, ipara 

ipakar imendefinisikan idakwah isebagai iupaya isistematis iyang 

idilakukan iseorang imuslim iuntuk imengajak iindividu iatau imasyarakat 

imemahami, imengimani, idan imengamalkan iajaran iIslam isecara ikaffah. 

iMenurut iAbdul iAziz, idakwah imerupakan iproses itransformasi inilai-

nilai iIslam iagar idapat iditerima idan idiinternalisasi idalam ikehidupan 

iindividu imaupun ikolektif.3 iAl-Qur’an imemberikan ilandasan ikokoh 

ibagi iaktivitas idakwah, isalah isatunya idalam isurah iAn-Nahl iayat i125: 

i“Serulah i(manusia) ikepada ijalan iTuhan-mu idengan ihikmah idan 

ipelajaran iyang ibaik idan ibantahlah imereka idengan icara iyang ibaik.” 

iAyat iini imenegaskan imetode idakwah iyang ipenuh ihikmah, isantun, 

idan isesuai ikonteks iaudiens. 

Lebih ijauh, iHasan iLanggulung iberpendapat ibahwa idakwah 

ibukan ihanya ikegiatan ilisan, itetapi ijuga iperbuatan inyata iyang 

imenunjukkan ikepedulian isosial.4 iDakwah iyang imengabaikan idimensi 

isosial iakan ikehilangan iruh-nya isebagai ijalan iperubahan iyang 

imenuntun iumat ike iarah ikehidupan ilebih ibaik. iKarena iitu, ikonsep 

idakwah idalam iIslam imencakup ipenyadaran, ipembinaan, idan 

ipemberdayaan iumat iagar imampu iberpartisipasi iaktif idalam 

imembangun iperadaban. 

Para iulama ikontemporer iseperti iYusuf ial-Qaradawi imenegaskan 

ibahwa idakwah iadalah iproses iperubahan isosial iyang imenyentuh itiga 

iaspek iutama: iperubahan iindividu, ikeluarga, idan imasyarakat. iArtinya, 

 
3 Abdul Aziz, “Pengertian Dakwah dan Urgensinya,” Jurnal Dakwah Islamiyah, 

Vol. 5, No. 2 (2020): hlm. 33. 
4 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1991), hlm. 

98 
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idakwah iharus imendorong iperbaikan imoral ipribadi, ikeharmonisan 

ikeluarga, idan itatanan isosial iyang iadil. iKonsep idakwah iyang ihanya 

iberorientasi ipada iibadah iritual itanpa imenyentuh ipersoalan isosial, 

ipolitik, idan iekonomi, imenurut ial-Qaradawi, iakan imembuat iIslam 

ikehilangan irelevansinya idalam ikehidupan imodern.5 

Konsep idakwah iyang iintegral ijuga imenuntut idai imemahami 

ikondisi isosial idan ibudaya imad’u. iDakwah iharus idisampaikan idengan 

ibahasa iyang imudah idimengerti, imempertimbangkan iadat iistiadat 

isetempat, idan imenghindari ipendekatan iyang iarogan. iDakwah iseperti 

iini itidak ihanya iakan iditerima idengan ibaik, itetapi ijuga iefektif idalam 

imembentuk ikesadaran ikolektif iumat. iDalam ikonteks iini, idakwah 

iyang iterintegrasi idengan ipemberdayaan imasyarakat iakan ilebih 

imampu imembawa iperubahan iyang inyata, isebagaimana iyang 

idicontohkan iNabi iMuhammad isaw iketika imembina imasyarakat 

iMadinah imenjadi iumat iyang imaju idan iberadab 

2. Pemberdayaan iMasyarakat idalam iPerspektif iIslam 

Pemberdayaan imasyarakat idalam iIslam itidak ilepas idari iprinsip 

ikeadilan, ikesetaraan, idan ipengakuan iatas ipotensi imanusia. iKonsep iini 

isangat ijelas itercermin idalam ipraktik iNabi iMuhammad isaw. iyang 

imenekankan ipentingnya imenolong isesama, imenghilangkan 

iketidakadilan, idan imengajarkan ikemandirian. iPemberdayaan 

i(empowerment) isendiri iberarti iupaya imeningkatkan ikemampuan 

iindividu idan ikelompok iagar imereka imemiliki iakses, ikontrol, idan 

ikemampuan imengelola isumber idaya iuntuk imemperbaiki ikualitas 

ihidupnya.6 

Dalam ikerangka idakwah, ipemberdayaan imenjadi ibagian 

iintegral ikarena iIslam itidak imenghendaki iumatnya ihidup idalam 

 
5 Yusuf al-Qaradawi, Fiqh Dakwah (Kairo: Dar al-Syuruq, 1998), hlm. 52 
6 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial: Profesi dan Ilmu (Bandung: Refika Aditama, 

2009), hlm. 76 
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ikemiskinan, ikebodohan, idan iketidakberdayaan. iRasulullah isaw. 

ibersabda: i“Tangan idi iatas ilebih ibaik idari itangan idi ibawah.”7 iHadis 

iini imenunjukkan ibahwa imenjadi ipihak iyang imemberi, iproduktif, idan 

imandiri ilebih iutama idaripada imenjadi ipenerima iyang ipasif. iOleh 

isebab iitu, ipemberdayaan imasyarakat iadalah itujuan istrategis idakwah 

iuntuk imembebaskan iumat idari ibelenggu istruktural iyang imenghambat 

ikemajuan imereka. iUmat iIslam idiajarkan iuntuk iberikhtiar isemaksimal 

imungkin idalam imengubah ikeadaan idiri idan imasyarakatnya. iHal iini 

iditegaskan idalam iAl-Qur’an isurah iAr-Ra’d iayat i11: i“Sesungguhnya 

iAllah itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu ikaum ihingga imereka 

imengubah ikeadaan iyang iada ipada idiri imereka isendiri.”8 iAyat iini 

imenjadi ilandasan iteologis ibahwa isetiap iindividu idan ikelompok 

ibertanggung ijawab iatas ikemajuan iatau ikemundurannya. 

Pemberdayaan imasyarakat idalam iIslam ijuga imenekankan 

iprinsip iamar ima’ruf inahi imunkar, iyakni imengajak ikepada ikebaikan 

idan imencegah ikemungkaran. iNilai iini ibukan ihanya iberkaitan idengan 

iaspek imoral ipribadi, itetapi ijuga imencakup itanggung ijawab isosial 

ikolektif. iArtinya, iumat iIslam idituntut iuntuk iturut iaktif imenghapus 

ipraktik-praktik iyang imerusak itatanan isosial, iseperti ikorupsi, 

ieksploitasi, idan idiskriminasi, iserta iberperan idalam imembangun isistem 

iyang iadil idan isejahtera.9 iDengan idemikian, ipemberdayaan imasyarakat 

idalam iIslam iadalah itugas imulia iyang iharus idilakukan idengan 

ipendekatan ipartisipatif idan iberkeadilan. 

Dalam isejarah iIslam, ipemberdayaan imasyarakat itelah 

idipraktikkan ioleh iRasulullah isaw. idan ipara isahabat. iSalah isatu 

icontohnya iadalah ipembangunan ipasar ikaum iMuslimin idi iMadinah 

iyang ibebas idari ipraktik iriba idan imonopoli, iserta ipengaturan 

idistribusi izakat iyang itepat isasaran iuntuk imemberdayakan ifakir 

 
7 HR. Bukhari, no. 1427 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Departemen Agama, 2005), Q.S. Ar-Ra’d: 11. 
9 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 203 
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imiskin. iRasulullah isaw. ijuga imenekankan ipentingnya ipersaudaraan 

i(ukhuwah) iyang imenjadi idasar ikuat ibagi iterciptanya isolidaritas isosial 

idalam iupaya ipemberdayaan. i iModel iMadinah iini imenjadi iinspirasi 

ibahwa idakwah itidak ihanya imenekankan isyiar iagama, itetapi ijuga 

imembangun istruktur isosial-ekonomi iyang ikokoh. 

Aspek ipenting ilain idalam ipemberdayaan imasyarakat iIslam 

iadalah ipengakuan iatas ipotensi iindividu. iIslam imemandang isetiap 

imanusia imemiliki ikelebihan iyang iharus idiberdayakan idemi 

ikemaslahatan ibersama. iOleh isebab iitu, idalam ipemberdayaan 

imasyarakat, iIslam imengajarkan iuntuk itidak ihanya imemberikan 

ibantuan imaterial, itetapi ijuga imeningkatkan ikapasitas isumber idaya 

imanusia iagar imereka idapat imandiri. iHal iini isejalan idengan iprinsip 

imaqashid isyariah iyang imenekankan iperlindungan iterhadap iagama, 

ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta, iyang isemuanya iterkait ierat idengan 

ikesejahteraan imasyarakat.10 

3. Prinsip-prinsip iDakwah iPemberdayaan 

Dakwah ipemberdayaan iharus idilandasi iprinsip ikeadilan 

isosial, ipartisipasi iaktif imasyarakat, ikeberlanjutan iprogram, iserta 

ikesesuaian idengan ikebutuhan.11 

a. Keadilan iSosial idalam iDakwah 

Keadilan isosial iadalah iprinsip imendasar idakwah 

ipemberdayaan. iDakwah iyang iberorientasi ipada ikeadilan isosial 

imenempatkan isemua imanusia ipada iposisi isetara isebagai 

imakhluk iAllah, itanpa imelihat istatus iekonomi, ietnis, iatau ilatar 

ibelakang isosial. iAl-Qur’an imenegaskan idalam iQ.S. iAn-Nahl 

iayat i90: i“Sesungguhnya iAllah imenyuruh i(kamu) iberlaku iadil 

 
10 Jasser Auda, Maqashid Syariah: Pendekatan Baru dalam Memahami Hukum 

Islam (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 89 
11 A. Mukti Ali, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hlm. 55 
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idan iberbuat ikebajikan…”12 iPrinsip iini imenuntut idai imembela 

ihak-hak ikelompok ilemah idan imenentang isegala ibentuk 

iketidakadilan. iDakwah iyang imengabaikan ikeadilan isosial iakan 

ikehilangan ilegitimasi, ikarena ihanya imemperkuat iketimpangan 

idan ikesenjangan idi imasyarakat. 

Dakwah pemberdayaan harus berakar pada nilai keadilan 

sosial, di mana setiap individu dipandang setara tanpa memandang 

status sosial, gender, atau etnis. Keadilan dalam dakwah berarti 

menghadirkan peluang yang sama bagi semua untuk mendapatkan 

akses terhadap sumber daya dan kesempatan pembangunan. Rijal 

(2023) menekankan bahwa dakwah yang tidak memperjuangkan hak 

kelompok lemah akan kehilangan legitimasi dan relevansi di mata 

Masyarakat.13 

b. Kesetaraan isebagai iPilar iDakwah 

Kesetaraan iberarti isetiap iindividu imemiliki ikesempatan 

iyang isama iuntuk imemperoleh imanfaat idari idakwah. iIslam 

imelarang idiskriminasi iatas idasar iras, igender, iatau istatus isosial. 

iDalam idakwah ipemberdayaan, ikesetaraan iharus idiwujudkan 

idengan imemberikan iakses isetara ibagi ilaki-laki idan iperempuan 

idalam ipendidikan, ipelatihan iketerampilan, iserta ihak iuntuk 

iberpartisipasi idalam ikegiatan isosial. iRasulullah isaw. 

imenegaskan ikesetaraan imanusia idalam isabdanya: i“Wahai 

imanusia, isesungguhnya iTuhanmu isatu, idan iayahmu isatu. 

iKetahuilah itidak iada ikeutamaan ibagi iorang iArab iatas inon-

Arab, ikecuali idengan itakwa.”14 iPrinsip iini iharus imenjadi 

ipedoman idakwah iagar itidak imemarginalkan ikelompok itertentu. 

 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen 

Agama, 2005), Q.S. An-Nahl: 90 
13 Rijal, Muhammad. “Revitalisasi Kegiatan Dakwah Sebagai Strategi 

Transformasi Sosial.” Aksiologi: Jurnal Ilmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 1, 2023, hlm. 45–

58 
14 HR. Ahmad, no. 23489 
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c. Partisipasi iAktif iMad’u 

Dakwah ipemberdayaan ibukan ihanya itentang 

imenyampaikan ipesan, itetapi ijuga imemberdayakan imad’u 

isebagai isubjek iperubahan. iPartisipasi iaktif iberarti imad’u 

iterlibat imulai idari itahap iperencanaan ihingga ievaluasi iprogram 

idakwah. iPendekatan iini imenciptakan irasa imemiliki idi ikalangan 

imasyarakat iterhadap iprogram idakwah, isehingga ikeberlanjutan 

iprogram ilebih iterjamin. iPartisipasi iaktif ijuga imelatih 

ikemandirian idan itanggung ijawab isosial imasyarakat. iDalam 

ikonsep ipembangunan ipartisipatoris, ikeberhasilan isuatu iprogram 

isangat iditentukan ioleh itingkat iketerlibatan imasyarakat. 

d. Keberlanjutan iProgram iDakwah 

Keberlanjutan iprogram isangat ipenting iagar idakwah itidak 

ihanya ibersifat iseremonial iatau itemporer. iRasulullah isaw. 

imenekankan ipentingnya ikonsistensi idengan isabdanya: i“Amalan 

iyang ipaling idicintai iAllah iadalah iyang idilakukan iterus-menerus 

imeskipun isedikit.” iProgram idakwah iyang iberkelanjutan 

imemerlukan ikelembagaan iyang iprofesional, isistem ipendanaan 

iyang ijelas, idan ipenguatan ikapasitas idai. iMisalnya, iprogram 

iliterasi iberbasis imasjid iakan iefektif ijika idikelola isecara 

iberkesinambungan, ibukan ihanya isebagai ikegiatan isatu ikali. 

iDengan iprogram iberkelanjutan, idakwah iakan imenciptakan 

idampak isosial ijangka ipanjang. 

Program dakwah perlu dukungan dari struktur kelembagaan 

yang profesional—misalnya lembaga keagamaan, komite masjid, atau 

lembaga kemasyarakatan. Struktur ini bertugas memastikan jadwal 

program, pengawasan mutu, dan mekanisme evaluasinya terkelola 

dengan baik. Kurnia et al. (2023) menunjukkan keberhasilan bank 
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sampah masjid yang didukung tim operasional dan administrasi yang 

jelas.15 

e. Relevansi idengan iKebutuhan iLokal 

Dakwah ipemberdayaan iharus isesuai idengan ikonteks 

isosial, ibudaya, idan iekonomi imasyarakat isetempat. iRelevansi iini 

imenentukan iapakah iprogram idakwah iakan iditerima iatau iditolak. 

iDai iharus imemahami ikondisi ilokal imelalui iriset isosial, idialog 

idengan itokoh iadat, idan iobservasi ilapangan isebelum imerancang 

iprogram. iMisalnya, idi idaerah ipesisir, idakwah ibisa idikaitkan 

idengan ipengelolaan isumber idaya ilaut; isementara idi idaerah 

ipertanian, idakwah ibisa imenyasar imanajemen ihasil ipanen. 

iDengan ipendekatan irelevan, idakwah ihadir isebagai isolusi 

ikontekstual, ibukan isekadar iwacana inormatif. 

Dakwah yang relevan dimulai dengan pemetaan kondisi riil 

masyarakat—kearifan budaya, sosial, dan ekonomi yang khas di tiap 

daerah. Di banyak desa di Indonesia, dakwah pemberdayaan terbukti 

efektif apabila diselaraskan dengan tradisi lokal seperti pelestarian 

lingkungan, gotong royong, dan kegiatan pertanian atau perikanan 

setempat.16 

 

D. Tantangan iDakwah iPemberdayaan idi iEra iGlobal 

Di iera iglobalisasi, idakwah ipemberdayaan imenghadapi 

itantangan ibesar, iseperti ihegemoni ibudaya imaterialistis, ikrisis imoral 

igenerasi imuda, iketimpangan iteknologi, idan iderasnya iinformasi iyang 

ibelum itentu ibenar i(hoaks). iSelain iitu, ipergeseran inilai-nilai ibudaya 

 
15 Kurnia, T., dkk. “Revitalisasi Fungsi Dakwah dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Desa.” Journal of Character Education Society (JCES), Vol. 6, No. 1, 2023, 

hlm. 90–102 
16 Ahmad Zaini, Dakwah dan pemberdayaan masyarakat perdesaan — Jurnal 

Ilmu Dakwah, Vol. 37 No. 2, 2017.  
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iakibat imodernisasi ijuga imembuat isebagian imasyarakat ikehilangan ijati 

idiri.17 

Oleh ikarena iitu, idakwah ipemberdayaan iharus iresponsif 

iterhadap itantangan iini idengan imengedepankan iinovasi, iadaptasi 

iteknologi, idan imemperkuat iliterasi idigital. iDakwah itidak iboleh 

itertinggal idalam imemanfaatkan imedia isosial, iaplikasi ipembelajaran 

idaring, idan iplatform idigital iuntuk imemperluas ijangkauan idan 

ipengaruhnya. 

1. Arus iGlobalisasi idan iKrisis iIdentitas 

Arus iglobalisasi itelah imembawa iberbagai inilai, ibudaya, idan 

igaya ihidup iyang isering ikali itidak iselaras idengan inilai-nilai iIslam. 

iGlobalisasi iyang itidak idiimbangi idengan ipenguatan iidentitas 

ikeislaman iberpotensi imenimbulkan ikrisis iidentitas, iterutama idi 

ikalangan igenerasi imuda. iBanyak idi iantara imereka iyang ilebih 

ibangga imeniru ibudaya iasing idaripada imenjaga itradisi idan inilai 

iluhur iIslam. iTantangan iini imembuat idakwah ipemberdayaan iharus 

ilebih ikreatif idalam imenanamkan inilai iIslam iyang iramah, imoderat, 

idan irelevan idengan iperkembangan izaman, isehingga iumat itidak 

iterjebak idalam iwesternisasi iyang imengikis iakhlak.18 

2. Ketimpangan iAkses iTeknologi idan iInformasi 

Era idigital imembuka ipeluang ibesar ibagi idakwah, inamun 

ijuga imenciptakan ikesenjangan ibagi imasyarakat iyang itidak 

imemiliki iakses iteknologi. iDaerah iterpencil isering ikali itidak 

iterjangkau iinternet, isehingga iinformasi iyang ididapatkan iterbatas. 

iSementara iitu, ikelompok imasyarakat iurban idibanjiri iinformasi, 

itermasuk ikonten iyang imenyesatkan iatau ihoaks ikeagamaan. 

iDakwah ipemberdayaan iharus imenjembatani iketimpangan iini 

 
17 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 

201 
18 Azyumardi Azra, Islam Substantif (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 45 
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idengan imendesain iprogram iyang imenyesuaikan ikemampuan iakses 

imad’u, itermasuk imendampingi imereka iagar icakap imenggunakan 

iteknologi isecara ibijak. 

3. Dekadensi iMoral idan iKonsumerisme 

Modernisasi isering imembawa inilai imaterialisme iyang 

iberlebihan, isehingga imasyarakat iterdorong ipada ipola ihidup 

ikonsumtif iyang imengabaikan inilai ispiritual idan isosial. iGejala iini 

iterlihat idari imeningkatnya iperilaku ihedonis, iindividualis, idan 

ilemahnya ikepedulian isosial idi iberbagai ilapisan imasyarakat. 

iDakwah ipemberdayaan idi iera iglobal iharus imenjawab itantangan 

iini idengan imenanamkan ikembali inilai ikesederhanaan, isolidaritas, 

idan ikepedulian ikepada isesama, iagar iumat itidak ilarut idalam 

ibudaya ikonsumtif iyang imenjauhkan idari inilai iIslam.19 

 

E. Penutup 

Dakwah isejati idalam iIslam ibukan ihanya isebatas iseruan ilisan 

iatau ipengajaran iritual ikeagamaan, itetapi ijuga imerupakan iproses 

itransformasi isosial iyang imenyeluruh. iKonsep idakwah imengajarkan 

inilai-nilai iketauhidan, iakhlak, idan ikebermanfaatan ibagi isesama, iyang 

iharus idiwujudkan imelalui iaksi inyata idalam ikehidupan imasyarakat. 

iPemberdayaan imasyarakat imenjadi isalah isatu itujuan iutama idakwah, 

iagar iumat iIslam itidak ihanya imemahami iajaran iagamanya, itetapi ijuga 

imampu imandiri, iberdaya isecara iekonomi, iterdidik, idan imemiliki 

ikualitas ihidup iyang ibaik. iPemberdayaan imasyarakat idalam iperspektif 

iIslam iberakar ipada iprinsip ikeadilan, ikesetaraan, ipartisipasi iaktif, 

ikeberlanjutan, iserta irelevansi idengan ikondisi ilokal. iDakwah 

ipemberdayaan iharus idirancang isesuai ikebutuhan inyata imad’u, 

imengajak imereka iterlibat isebagai isubjek iperubahan, idan idijalankan 

isecara ikonsisten iagar itidak iberhenti ipada ikegiatan isesaat. iStrategi 

 
19 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 205 
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idakwah iyang imenyentuh ibidang ipendidikan, iekonomi, idan ikesehatan 

imerupakan iwujud inyata idakwah iyang iintegratif, iyang iakan 

imenciptakan iumat iyang ikuat, icerdas, idan iproduktif. 

Namun, itantangan idakwah ipemberdayaan idi iera iglobal itidak 

iringan. iArus iglobalisasi iyang imembawa ikrisis iidentitas, iketimpangan 

iakses iteknologi, ibudaya ikonsumtif, ihingga iradikalisme imenjadi 

ihambatan iserius iyang iharus idiantisipasi idai idengan ipendekatan iyang 

imoderat, ikreatif, idan iinovatif. iDakwah iharus imampu imenanamkan 

inilai-nilai iIslam iyang ikontekstual, imembangkitkan ikesadaran ikritis 

iumat, idan imengarahkan imereka iagar itidak iterjerumus ipada ipaham-

paham iyang imerusak ipersatuan. 
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